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Abstract
 

The objective of this research is to analyze uncomformity condition between investment motivation and structural transformation 
motivation, performance decrease, and minimum role of textile and textile product industries in many provinces to the economy in Java 
Island. The methods used for analizing the data are literature analysis and line graph analysis. The literature analysisis was used to analyze 
unconformity between investment motivation and structural transformation motivation, whereas a line graph analysis was used to analyze 
the decrease of performance and the minimum role of textile and textile product industries to the economy. The analysis of line graph use 
tha data of textile industries and textile product industries in Java island from 2001 up to 2011. However Banten province was dropped. The 
dependent variable is the value added of textile and textile product industries, whereas theindependent variables are GDP at 2000 constant 
price and the number of poor people. The result shows that textile and textile product industries experience deindustrialization problems. 
The problems are the structural transformation motivation is not a prominent motivation, most of the value added decreases and the textile 
and textile product industries has minimum role to the poverty alleviation. 
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Abstrak 
Tujuan penelitian iniadalah menganalisis ketidakselarasan semangat investasi dengan semangat transformasi struktural, penurunan 
kinerja dan penurunan peran pada industri tekstil dan produk tekstil berbagai provinsi di pulau Jawa karena permasalahan 
deindustrialisasi. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis literatur dan analisis grafik garis. Analisis literatur diharapkan 
mengungkapkan fenomena ketidakselarasan semangat investasi dengan semangat transformasi struktural. Analisis grafik garis 
diharapkan mengungkapkan fenomenapenurunan kinerja dan penurunan peran pada industri tekstil dan produk tekstil. Analisis grafik 
garis menggunakan data tahun 2001 hingga 2011 industri tekstil dan produk tekstil berbagai provinsi di Pulau Jawa, selain Provinsi 
Banten dengan variabel berupa nilai tambah atas dasar harga input, jumlah orang miskin dan PDRB harga konstan tahun 2000. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pada industri tekstil dan produk tekstil berbagai provinsi di Pulau Jawa mengalami permasalahan 
deindustrialisasi yang terdiri atas semangat transformasi struktural tidak menonjol, nilai tambah menurun dan peran minimal dalam 
pengentasan kemiskinan. 
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PENDAHULUAN 

Tujuan penelitian ini adalah menga-
nalisis ketidakselarasan semangat investasi 
dengan semangat transformasi struktural, 
penurunan kinerja dan penurunan peran 
pada industri tekstil dan produk tekstil 
berbagai provinsi di pulau Jawa karena 
permasalahan deindustrialisasi. Tujuan ini 
diharapkan dapat mengungkapkan bentuk 
dan dampak deindustrialisasi pada industri 
tekstil dan produk tekstil berbagai provinsi 
di Pulau Jawa. Bentuk deindustrialisasi 
adalah ketidakselarasan semangat investasi 
dengan semangat transformasi struktural 
dan (berlanjut pada) penurunan kinerja pada 
industri tekstil dan produk tekstil berbagai 
provinsi di Pulau Jawa, sedangkan dampak 
deindustrialisasi adalah penurunan peran 
pada industri tekstil dan produk tekstil 
berbagai provinsi di Pulau Jawa. 

Berbagai literatur tentang industri 
mengasumsikan industri sebagai sektor 
unggulan. Sektor industri sama seperti pada 
masa awal dan keemasannya, yaitu sektor 
yang mampu melakukan revolusi industri 
atau minimal transformasi struktural. 
Kementerian Koordinator Perekonomian 
(2011: 77-79) misalnya, mengemukakan bah-
wa salah satu industri unggulan di koridor 
Pulau Jawa adalah industri tekstil dan pro-
duk tekstil. Disebutkan bahwa industri 
tekstil menyerap 1,3 juta tenaga kerja. Selain 
itu, industri tekstil dan produk tekstil 
menyumbang devisa dan produksi nasional. 
Industri produk tekstil misalnya, pada tahun 
2007 menyumbang produksi nasional sebesar 
Rp 90 triliun. Industri tekstil dan produk 
tekstil di koridor Pulau Jawa diharapkan 
dapat digunakan untuk mempercepat dan 
memperluas pembangunan ekonomi sede-
mikian rupa kemandirian, kemajuan, kea-

dilan dan kesejahteraan di Indonesia dapat 
diraih.  

Literatur yang mengasumsikan industri 
sebagai sektor unggulan tidak mengungkap-
kan adanya semangat transformasi struk-
tural, namun semangat investasi. Badan 
Koordinasi Penanaman Modal (2011) menge-
mukakan betapa investor industri tekstil dan 
produk tekstil di Pulau Jawa sensitif terhadap 
kenaikan biaya. Jika mencermati jumlah 
penduduk Pulau Jawa yang banyak, (Kemen-
terian Koordinator Perekonomian, 2011: 38), 
maka dapat disimpulkan bahwa semangat 
investasi pada industri tekstil dan produk 
tekstil di Pulau Jawa terkait dengan biaya 
tenaga kerja yang murah. Pengungkapan 
semangat investasi seperti itu sesungguhnya 
adalah hal yang alamiah. Semua pebisnis 
memiliki semangat investasi karena biaya 
murah. Ilmu ekonomi mikro telah mengung-
kapkannya sebagai salah satu tujuan perusa-
haan, yaitu meminimalisasi kan biaya. 

Semangat investasi bukan satu-satunya 
semangat pada industri tekstil dan produk 
tekstil di pulau Jawa, dan industri secara 
umum. Terdapat semangat selain semangat 
investasi, di mana semangat itu seharusnya 
menjadi jati diri industri tekstil dan produk 
tekstil di pulau Jawa, dan industri secara 
umum. Semangat itu adalah semangat 
transformasi struktural. 

Literatur tentang industri unggulan, 
yang tersebar pada literatur tentang revolusi 
industri, industrialisasi dan transformasi 
struktural dapat diberi makna sebagai 
pembahasan terhadap semangat transfor-
masi struktural sebagai jati diri industri. 
Saleh (2008), mengemukakan bahwa revolusi 
industri adalah fenomena kebangkitan 
bangsa Barat yang memberikan dampak 
politik, sosial, pendidikan dan global, baik 
yang berupa berkah atau musibah. 
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Makna revolusi industri sebagai berkah 
adalah adanya dan arti penting industria-
lisasi. Hakim (2011) mengemukakan bahwa 
industrialisasi yang paling baik adalah indus-
trialisasi yang bermakna transformasi 
struktural. Riyardi (2012) mengungkapkan 
bahwa dalam pandangan Islam ada tiga 
kelompok besar usaha, yaitu usaha perta-
nian, usaha industri dan usaha perdagangan. 
Masing-masing usaha memiliki semangat 
yang khas yang menentukan kesuksesan. 

Usaha pertanian memiliki semangat 
memaksimalkan penggunaan lahan, usaha 
industri memiliki semangat memaksimalkan 
proses dan alat, sedangkan usaha perda-
gangan memaksimalkan transaksi. Semangat 
usaha industri berupa memaksimalkan 
proses dan alat diaplikasikan oleh bangsa 
barat dalam bentuk revolusi industri dan 
industrialisasi yang menguasai sisi hulu 
industri. Terdapat sisi positif dan sisi negatif 
dari aplikasi semangat industrialisasi oleh 
bangsa barat. Sisi positif adalah kesuksesan 
transformasi struktural, adapun sisi negatif 
adalah kekuasaan kapitalisme, penjajahan 
dan kerusakan lingkungan. Belajar dari 
pengalaman yang ada, seharusnya di satu 
sisi, industri di Indonesia dikembangkan 
pada sektor hulu, sehingga terjadi transfor-
masi struktural, dan di sisi lain kapitalisme, 
penjajahan dan perusakan lingkungan diting-
galkan. Sedangkan Kustanto, dkk (2000) 
menggambarkan tiga fase perkembangan 
industri di Indonesia, yaitu industrialisasi, 
deindustrialisasi dan reindustrialisasi. Fase 
sukses industri disebut dengan fase indus-
trialisasi yang diindikasikan oleh output 
sektor industri yang tinggi dan selalu 
meningkat. Fase industrialisasi di Indonesia 
sudah sirna, berganti fase deindustrialisasi di 

mana untuk mengembalikannya diperlukan 
rein-dustrialisasi. 

Industri memiliki dua semangat yang 
tidak dapat dipisahkan yaitu semangat inves-
tasi dan transformasi struktural. Semangat 
investasi adalah semangat alamiah bisnis, 
sedangkan semangat transformasi struktural 
adalah semangat alamiah industri. Pada 
masa deindustrialisasi, semangat investasi 
dan transformasi struktural tidak berjalan 
searah. Bentuk awal deindustrialisasi adalah 
semangat transformasi struktural pada 
industri tidak menonjol. Bentuk awal ini 
berlanjut dengan bentuk nyata deindustria-
lisasi berupa penurunan kinerja industri. 
Selanjutnya, industri tidak memiliki peran 
dalam perekonomian. 

Berbagai literatur yang membahas 
peran industri dalam perekonomian dapat 
dikelompokkan menjadi literatur yang 
membahas hubungan industri dengan 
pertumbuhan ekonomi dan literatur yang 
membahas hubungan industri dengan 
pengentasan kemiskinan. Literatur yang 
membahas relasi antara industri dengan 
pertumbuhan ekonomi diantaranya adalah 
literatur yang ditulis oleh Keane dan Velde 
(2008), Sudradjat (2002) dan Mallika (2012). 
Keane dan Velde (2008) menyimpulkan 
bahwa kontribusi industri tekstil dan produk 
tekstil di berbagai negara berkembang 
terhadap pertumbuhan ekonomi ditentukan 
oleh keinginan investasi di sektor ini dan 
kebijakan pemerintah. Sudradjat (2002) 
menganalisis industri tekstil dan produk 
tekstil di sepanjang daerah aliran sungai 
(DAS) Citarum. Industri tekstil dan produk 
tekstil di sepanjang DAS Citarum memiliki 
dua sisi yang bertolak belakang sebagai 
pendukung sosial perekonomian dan sebagai 
pencemar DAS Citarum.  
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Mallika (2012) menganalisis bahwa 

kemampuan industri kecil untuk lebih 
produktif, meningkatkan ekspornya dan 
mendukung pertumbuhan ekonomi berpe-
ngaruh terhadap penciptaan lapangan 
pekerjaan dan meningkatkan produktivitas 
tenaga kerja, yang selanjutnya diperkirakan 
mampu mengurangi kemiskinan. 

Literatur yang membahas relasi antara 
industri dengan pengentasan kemiskinan 
cenderung mengkaji bahwa Sektor industri 
tidak dikaitkan dengan pengentasan kemis-
kinan. Sektor pertanian, khususnya di 
Indonesia, adalah sektor yang dikaitkan 
dengan pengentasan kemiskinan. Hal itu 
sebagaimana dikemukakan oleh Tambunan 
(2006). Kemiskinan lebih banyak terjadi di 
desa yang berbasis sektor pertanian daripada 
di kota yang berbasis sektor industri. Oleh 
karena itu pengentasan kemiskinan seharus-
nya berbasis sektor pertanian. Apabila sektor 
pertanian dapat ditingkatkan, maka akan 
terjadi pengentasan kemiskinan di desa dan 
secara keseluruhan. Jadi pembahasan 
pengentasan kemiskinan dikaitkan dengan 
sektor pertanian, dan bukan sektor industri. 
Penelitian Mastiani (2010) mendukung 
pemikiran bahwa pengentasan kemiskinan 
harus dikaitkan dengan sektor pertanian, 
sebab ditemukan bahwa kenaikan harga riil 
beras akan mengurangi kemiskinan 2 tahun 
setelah kenaikan harga riil beras. Adapun 
faktor yang penting dalam pengentasan 
kemiskinan adalah efisiensi sistem produksi 
dan pasca panen dalam sektor pertanian. 

Sektor industri menyebabkan kemis-
kinan. Westhuizen (2006) menganalisis 
bahwa liberalisasi perdagangan di Afrika 
Selatan menyebabkan industri tekstil, 
melalui transmisi harga dan pengurangan 
ketenagakerjaan industri tekstil, berperan 
dalam peningkatan kemiskinan. Delarue, dkk 

(2008) menganalisis dan mempertanyakan 
peran industri kapas di daerah Sikasso Mali 
yang justru memperparah kemiskinan. Coto 
(2002) telah menganalisis pengaruh negatif 
output industri terhadap pendapatan 40% 
kelompok pendapatan rumah tangga termis-
kin di Indonesia. Semakin banyak output 
industri, semakin rendah pendapatan kelom-
pok 40% ini. 

Penelitian pengentasan kemiskinan 
sudah memiliki pola tersendiri. Kurang lebih 
terdapat empat pola dalam penelitian 
pengentasan kemiskinan. Pola pertama 
adalah pola trickle down effect, di mana 
pengentasan kemiskinan dianalisis keter-
kaitannya dengan pertumbuhan ekonomi. 
Ramlan dkk (2011) menganalisis bahwa di 
Malaysia bentuk pertumbuhan ekonomi, 
khususnya yang didominasi sektor industri 
memiliki pengaruh terhadap pengentasan 
kemiskinan. Suryahadi, dkk (2012) meng-
analisis bahwa pertumbuhan ekonomi di 
Indonesia perlu didorong untuk mengen-
taskan kemiskinan yang diakibatkan krisis 
keuangan Asia pada tahun 1997. Dorongan 
terhadap pertumbuhan ekonomi ini harus 
memperhatikan bahwa pertumbuhan 
ekonomi sektor jasa paling besar dalam 
mendorong pengentasan kemiskinan, per-
tumbuhan sektor industri tidak memiliki 
kontribusi terhadap pengentasan kemiskinan 
dan pertumbuhan sektor pertanian hanya 
memiliki kontribusi terhadap pengentasan 
kemiskinan di sektor pertanian.  

Siregar (2006), dengan memperhatikan 
data setelah krisis ekonomi 1997, mengana-
lisis bahwa pertumbuhan ekonomi dapat 
mengentaskan kemiskinan dengan syarat 
laju inflasi dan laju pertumbuhan penduduk 
terkendali, industrialisasi pertanian yang 
tepat dan akumulasi modal manusia. Pola 
kedua adalah pola yang mengkaitkan 
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pengentasan kemiskinan dengan peran 
pemerintah. Muslianti (2011) menganalisis 
bahwa desentralisasi fiskal menyebabkan 
kombinasi peningkatan pengeluaran perta-
nian dan pengeluaran pendidikan dan 
kesehatan yang dilakukan pemerintah 
daerah menyebabkan berkurangnya jumlah 
penduduk miskin. 

Widodo dkk (2011) mengemukakan 
bahwa pengentasan kemiskinan di berbagai 
daerah kota dan kabupaten di Jawa Tengah 
dapat dilakukan melalui peningkatan 
pengeluaran pendidikan dan kesehatan 
secara langsung maupun secara tidak lang-
sung melalui peningkatan indeks pemba-
ngunan manusia. Pola ketiga terkait dengan 
eksistensi manusia itu sendiri, khususnya 
keterkaitan dengan indeks Pembangunan 
Manusia. Meissami (2011) mengemukakan 
indeks pembangunan manusia dalam 
perspektif Islam dan pengaruhnya terhadap 
pengentasan kemiskinan dan kesenjangan 
pendapatan di berbagai negara-negara yang 
tergabung dalam Organisasi Konferensi 
Islam (OKI). Pola keempat adalah pola yang 
mengkaitkan dengan infrastruktur. Masika 
dan Baden (1997) mengemukakan bahwa 
penyediaan infrastruktur yang bersifat top-
down dan mengedepankan aspek efisiensi 
teknis daripada pembangunan ekonomi, 
khususnya pengentasan kemiskinan, tidak 
memiliki pengaruh terhadap pengentasan 
kemiskinan. 

METODE PENELITIAN 

Metode studi literatur dan metode 
deskriptif-eksploratif digunakan untuk men-
capai tujuan penelitian. Metode studi 
literatur dimaksudkan untuk menganalisis 
semangat investasi dan semangat transfor-
masi struktural pada literatur yang mem-
bahas industri tekstil dan produk tekstil. 

Metode diskriptif-eksplanatif dimaksudkan 
untuk menganalis kinerja dan peran industri 
tekstil dan produk tekstil. Metode penelitian 
ini diharapkan dapat mengungkapkan 
bentuk dan dampak deindustrialisasi. 

Metode studi literatur dilakukan dalam 
bentuk menganalisis literatur yang dikemu-
kakan oleh Badan Koordinasi Penanaman 
Modal (2011). Analisis dikhususkan pada 
pembahasan tentang semangat investasi dan 
transformasi struktural. Adapun langkah 
penelitian yang dilakukan adalah Mengum-
pulkan semua isi literatur yang terkait 
dengan semangat investasi; Mengumpulkan 
semua isi literatur yang terkait dengan 
semangat transformasi struktural; Memban-
dingkan dan menganalisis kedua isi literatur. 

Metode diskriptif-eksplanatif dilakukan 
dalam bentuk menganalisis grafik garis. 
Analisis dikhususkan pada kinerja dan peran 
industri tekstil dan produk tekstil. Variabel 
yang digunakan adalah kinerja industri 
tekstil dan produk tekstil yang didekati 
dengan nilai tambah industri dengan nomor 
KLUI 17 dan dengan nomor KLUI 18, tingkat 
kemiskinan yang didekati dengan jumlah 
orang miskin dan tingkat perekonomian 
yang didekati dengan PDRB harga konstan 
tahun 2000. 

Daerah penelitian adalah seluruh pro-
vinsi di Pulau Jawa, kecuali Provinsi Banten. 
Dengan kata lain daerah penelitian adalah 
Provinsi Jawa Barat, DKI, Jawa Tengah, 
Jogyakarta dan Jawa Timur. Sedangkan tahun 
data penelitian adalah tahun 2004 hingga 
2011. Sumber data tingkat kemiskinan dan 
tingkat ekonomi adalah data yang terdapat 
pada buku Jawa Barat, DKI, Jawa Tengah, 
Jogjakarta dan Jawa Timur dalam Angka, 
sedangkan sumber data nilai tambah industri 
tekstil dan produk tekstil adalah data tang 
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Tabel 1. Kriteria Peran Industri Tekstil dan Produk Tekstil dengan Kemiskinan dan Perekonomian 

INDUSTRI 
KEMISKINAN PEREKONOMIAN 

Bentuk Hubungan Keterangan Bentuk Hubungan Keterangan 

INDUSTRI TEKSTIL Menurunkan, Meningkatkan atau tidak 
ada hubungan dengan kemiskinan 

Menurunkan, Meningkatkan atau tidak 
ada hubungan dengan PDRB INDUSTRI PRODUK TEKSTIL 

 

terdapat pada buku Statistik Industri Besar 
dan Sedang Provinsi Jawa Barat, DKI, Jawa 
Tengah, Jogjakarta dan Jawa Timur. Buku-
buku tersebut diterbitkan oleh Biro Pusat 
Statistik masing-masing provinsi. 

Langkah penelitian menganalisis kiner-
ja industri tekstil dan produknya pertama-
tama adalah menggambar dalam bentuk 
garis linier, data sejak 2001 sampai 2011 nilai 
tambah atas dasar harga input dari industri 
tekstil dan produk tekstil untuk setiap 
provinsi 

Selanjutnya adalah menetapkan krite-
ria kinerja degan indikator garis meningkat 
berarti peningkatan kinerja, garis menurun 
berarti penurunan kinerja, menganalisis 
kinerja industri berdasarkan kriteria. 

Langkah penelitian menganalisis peran 
industri tekstil dan produk tekstil antara lain 
menggambar dalam bentuk garis linier data 
sejak 2001 sampai 2011 nilai tambah atas da-
sar harga input dari industri tekstil dan 
produk tekstil, jumlah penduduk miskin dan 
PDRB harga konstan tahun 2000 untuk 
setiap provinsi, menetapkan kriteria peran 
sebagaimana tabel 1 berikut. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kajian Badan Koordinasi Penanaman 
Modal (2011) membahas kebutuhan investasi 
industri tekstil dan produk tekstil di 
Indonesia. Realitas industri tekstil dan 

produk tekstil di Indonesia dibahas, namun 
pembahasan dikhususkan pada kebutuhan 
investasi asing. Harapannya, pihak investor 
asing menemukan peluang investasi pada 
industri tekstil dan produk tekstil. Harapan 
lainnya adalah berbagai pihak, khususnya 
pemerintah, memberi perhatian penuh 
kepada semua peluang yang ada, sehingga 
investor asing benar-benar berinvestasi di 
industri tekstil dan produk tekstil. 

Kajian Badan Koordinasi Penanaman 
Modal (2011) sesuai dengan arah yang ingin 
dituju oleh penelitian, yaitu menganalisis 
bentuk awal deindustrialisasi berupa tidak 
menonjolnya semangat transformasi struk-
tural. Informasi-informasi mengenai inves-
tasi tersaji lebih dominan daripada informasi 
transformasi struktural. 

Tabel 2 menunjukkan berbagai hal 
dalam kajian Badan Koordinasi Penanaman 
Modal (2011) yang terkait dengan informasi 
investasi dan informasi semangat transfor-
masi struktural. Terdapat minimal 9 
informasi investasi dibanding 5 informasi 
transformasi struktural. Terlihat dengan jelas 
bahwa informasi investasi lebih banyak 
dikemukakan daripada informasi transfor-
masi struktural. Berbagai informasi tersebut 
menunjukkan bahwa semangat investasi 
pada industri tekstil dan produk tekstil di 
pulau Jawa lebih dominan daripada 
semangat transformasi struktural. 
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Tabel 2. Informasi Investasi dan Informasi Transformasi Struktural dalam Kajian BKPM 

Informasi Investasi Halaman Informasi Transformasi Struktural Halaman

Pada tanggal 15 Desember 2011, lembaga pemeringkat rating Fitch 
menaikkan peringkat utang (sovereign rating) Indonesia dari “BB+” 
ke “BBB-“ (investment grade). Indonesia memperoleh rating 
investment grade setelah menunggu selama 14 tahun 

16 

Industri TPT merupakan salah satu 
industri tertua di dunia dan menjadi 
pioner industri manufaktur di 
belahan AS, Eropa dan Jepang 

59 

Dalam beberapa penelitian mengenai dampak rating investment 
grade yang didasarkan pada observasi di 33 negara yang 
memperoleh peringkat investment grade selama tahun 1990-2010 
menunjukkan bahwa risk premium yang diinginkan investor 
mengalami penurunan 

16 
Mantapnya struktur industri TPT 
melalui peningkatan investasi 

101  

Mantapnya struktur industri TPT melalui peningkatan investasi 101 

Mendorong pengembangan industri 
permesinan tekstil, zat kimia 
(dyestuff & auxiliary) dan aksesoris 
di dalam negeri. Mendorong 
pengembangan bahan baku serat 
dalam negeri (PTA, MEG, Dissolving 
Pulp, kapas, rami, sutera dll) 

103 

Daya saing industri TPT dapat dilihat dari berbagai aspek yakni 
daya saing yang berbasiskan harga dan daya saing yang didasarkan 
pada kualitas. Daya saing harga, TPT Indonesia semakin kalah 
karena meningkatnya struktur biaya. Kenaikan struktur biaya yang 
dihadapi oleh industri TPT antara lain kenaikan Upah Minimum 
Propinsi (UMP), kenaikan harga BBM akibat kebijakan 
pengurangan subsidi BBM, kenaikan tarif dasar listrik. 
Meningkatnya UMP akan sangat terasa bagi industri TPT 
khususnya industri garmen mengingat industri ini sangat padat 
karya 

29 

Dalam roadmap industri TPT yang 
sudah disusun oleh Kementerian 
Perindustrian kami menilai bahwa 
ada dua strategi awal yang perlu 
dikedepankan. Pertama untuk 
mendorong industri hulu khususnya 
sub industri spinning 

110 

industri hilir TPT (industri garmen) yang relatif paling sedikit 
membutuhkan modal (modal dan skala produksi yang diperlukan 
tidak terlalu besar) menjadikan barrier to entry di industri ini 
sangat rendah atau dapat dikatakan bersifat easy come easy go 

46 

Arah strategi pengembangan 
investasi industri spinning bertujuan 
untuk penguatan struktur industri 
hulu dengan memanfaatkan sumber 
bahan baku non-serat alam 

113 

Meningkatnya ekspor dengan proyeksi 2014 = US$ 16,7 Milyar; 
Teramankannya pasar dalam negeri (proyeksi nilai produksi = Rp. 
144,8 triliun dan konsumsi perkapita = 6 kg); Penyerapan tenaga 
kerja (proyeksi 2014 = 1,47 juta orang) dan meningkatkan 
kemampuan; Meningkatnya ekspor ke pasar non tradisional 

101   

Arah strategi pengembangan investasi industri spinning bertujuan 
untuk penguatan struktur industri hulu dengan memanfaatkan 
sumber bahan baku non-serat alam 

113   

Perbaikan iklim investasi dengan meninjau kebijakan yang kontra 
produktif dan memperlancar akses ke sumber-sumber pendanaan

102     

Sedangkan untuk industri hilir garmen strategi pengembangan 
diarahkan pada pengembangan pasar, yang diarahkan pada pasar 
domestik, sedangkan diversifikasi produk untuk pasar ekspor 

114     



 JEJAK Journal of Economics and Policy 6 (1) (2013): 106-119 113

 
Keterangan: Satuan data disamakan dalam ribuan.  

Gambar 1. Nilai Tambah Industri Tekstil dan Produk Tekstil dan Hubungannya dengan PDRB 
ADHK 2000 dan Jumlah Penduduk Miskin Provinsi Jawa Barat Tahun 2001-2011 

 
Kinerja industri tekstil dan produk 

tekstil di Provinsi Jawa Barat berbeda dalam 
dua hal. Gambar 1 menunjukkan perbedaan 
tersebut. Perbedaan pertama, kinerja 
Industri tekstil mengalami peningkatan, 
sedangkan industri produk tekstil sejak 
tahun 2001 mengalami peningkatan, namun 
mulai tahun 2006 mengalami penurunan. 
Perbedaan kedua, industri tekstil memiliki 
tren kinerja stabil sedangkan industri produk 
tekstil memiliki tren kinerja fluktuatif. Oleh 
karena itu, kinerja industri tekstil di Provinsi 
Jawa Barat lebih baik dari industri produk 
tekstil. 

Gambar 1 menunjukkan hubungan 
antara industri tekstil dan produk tekstil 
dengan pengentasan kemiskinan dan pere-
konomian di Provinsi Jawa Barat. Industri 
tekstil Provinsi Jawa Barat berperan dalam 
pengentasan kemiskinan dan meningkatkan 
perekonomian. Hanya saja, sebelum tahun 
2006, industri tekstil tidak berperan dalam 
pengentasan kemiskinan. Pada tahun itu, 
nilai tambah industri tekstil sekitar Rp 13.000 
milyar. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa jika nilai tambah di atas Rp 13.000 

milyar, maka industri tekstil di Provinsi Jawa 
Barat berperan dalam pengentasan kemis-
kinan. Industri produk tekstil tidak berperan 
dalam pengentasan kemiskinan. 

Gambar 2 dibawah ini menunjukkan 
terdapat persamaan dan perbedaan pada 
kinerja industri tekstil dan produk tekstil di 
Provinsi DKI Jakarta. Persamaannya, trend 
kinerja industri tekstil dan produk tekstil di 
Provinsi DKI Jakarta adalah fluktuatif. 
Perbedaannya, trend kinerja industri tekstil 
adalah trend menurun, sedangkan trend 
kinerja industri produk tekstil adalah trend 
meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa 
industri produk tekstil di Provinsi DKI 
Jakarta lebih berkembang dibandingkan 
dengan industri tekstil. 

Gambar 2 tersebut juga menunjukkan 
peran industri tekstil dan produk tekstil 
dalam pengentasan kemiskinan dan mening-
katkan perekonomian. Industri tekstil tidak 
memiliki peran dalam penurunan kemis-
kinan dan peningkatan perekonomian 
Provinsi DKI Jakarta, sedangkan industri 
produk tekstil hanya berperan dalam 
meningkatkan perekonomian. Industri 
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produk tekstil dapat berperan dalam 
peningkatan pengentasan kemiskinan di 
Provinsi DKI Jakarta jika nilai tambahnya di 
atas Rp 4.000 milyar. 

Gambar 3 menunjukan kinerja industri 
tekstil dan produk tekstil di Provinsi Jawa 
Tengah. Sebelum tahun 2006, kinerja 
industri tekstil dan produk tekstil fluktuatif, 
namun sejak tahun 2006, kinerja industri 
tekstil dan produk tekstil meningkat. 
Peningkatan kinerja industri tekstil lebih 
tajam dari peningkatan kinerja industri 
produk tekstil, sedangkan peningkatan 
kinerja industri produk tekstil terjadi di 
bawah berbagai kinerja tertinggi yang pernah 
dicapai. Industri tekstil dan produk tekstil di 
provinsi Jawa Tengah, khususnya sejak tahun 
2006 memiliki kinerja yang baik. 

Gambar 3 tersebut juga menunjukkan 
peran industri tekstil dan produk tekstil 
dalam pengentasan kemiskinan dan pening-
katan perekonomian. Hanya saja, peran 
industri tekstil masih terlalu kecil. Hal itu 
dapat diketahui dari pengentasan kemis-
kinan dan peningkatan perekonomian yang 

tidak terlalu tajam, walaupun peningkatan 
nilai tambah industri tekstil terjadi secara 
tajam. Adapun industri produk tekstil 
berperan kecil dalam pengentasan kemis-
kinan, namun tidak berperan terhadap 
peningkatan PDRB Jawa Tengah. 

Gambar 4 menunjukkan kinerja indus-
tri tekstil dan produk tekstil di provinsi DIY. 
Hingga tahun 2007, kinerja berkurang, 
namun sejak tahun 2007, kinerja industri 
tekstil dan produk tekstil di provinsi DIY 
meningkat. Kinerja industri tekstil dan 
produk tekstil di provinsi DIY mirip dengan 
bentuk huruf U. 

Gambar 4 menunjukan peran industri 
tekstil dan produk tekstil Provinsi 
DIYogyakarta dalam perekonomian. Sebelum 
tahun 2007, industri tekstil dan produk 
tekstil tidak memiliki peran terhadap 
perekonomian di Provinsi DIYogyakarta, 
namun sejak 2007, industri tekstil dan 
produk tekstil memiliki peran terhadap 
perekonomian Provinsi DIYogyakarta, baik 
mengurangi jumlah orang miskin, maupun 
meningkatkan PDRB. 

 
 

 
Keterangan: (1) Satuan data disamakan dalam ribuan.  

Gambar 2. Nilai Tambah Industri Tekstil dan Produk Tekstil dan Hubungannya dengan PDRB ADHK 
dan Jumlah Penduduk Miskin di Propinsi DKI Jakarta Tahun 2001-2011 
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Keterangan: (1) Satuan data disamakan dalam ribuan.  

Gambar 3. Nilai Tambah Industri Tekstil dan Produk Tekstil serta Hubungannya dengan PDRB ADHK 
dan Jumlah Penduduk Miskin Provinsi Jawa Tengah Tahun 2001-2011 

 

 
Keterangan: (1) Satuan data disamakan dalam ribuan.  

Gambar 4. Nilai Tambah Industri Tekstil dan Produk Tekstil dan Hubungannya dengan PDRB 
ADHK dan Jumlah Penduduk Miskin Provinsi DI Yogyakarta Tahun 2001-2011 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Keterangan: (1) Satuan data disamakan dalam ribuan.  

Gambar 5. Nilai Tambah Industri Tekstil dan Produk Tekstil serta Hubungannya dengan 
PDRB ADHK dan Jumlah Penduduk Miskin di Provinsi Jawa Timur Tahun 2001-
2011 
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Gambar 5 menunjukan kinerja industri 
tekstil dan produk tekstil di Provinsi Jawa 
Timur. Sejak tahun 2001, kinerja industri 
tekstil dan produk tesktil selalu meningkat. 
Industri tekstil dan produk tekstil di Provinsi 
Jawa Timur memiliki kinerja yang baik. 

Gambar 5 juga menunjukan peran 
industri tekstil dan produk tekstil dalam 
perekonomian di Provinsi Jawa Timur. 
Industri tekstil dan produk tekstil berperan 
dalam pengurangan jumlah orang miskin 
dan peningkatan PDRB. Industri tekstil dan 
produk tekstil memiliki peran dalam 
perekonomian di Provinsi Jawa Timur. 

Semangat industri tekstil dan produk 
tekstil di Pulau Jawa adalah semangat 
investasi karena biaya yang murah diban-
dingkan tempat lain. Semangat ini muncul 
karena realitas investasi lebih dominan 
daripada realitas transformasi struktural. 
Berbagai informasi yang ada, baik dari 
jumlahnya maupun isinya mengarahkan 
investor untuk berpola semangat investasi 
daripada semangat transformasi struktural. 
Dari sisi jumlah informasi ternyata informasi 
investasi lebih dominan daripada informasi 
transformasi struktural hal ini terjadi karena 
terdapat 9 informasi investasi dan hanya 6 
informasi transformasi struktural. Dari sisi 
keragaman isi informasi, informasi investasi 
juga lebih beragam berupa informasi 
peringkat investasi, arti penting investasi, 
struktur biaya, easy come easy go, pengem-
bangan investasi, perbaikan iklim investasi, 
dan pengembangan pasar dibandingkan 
informasi transformasi struktural yang 
kurang beragam berupa pioner industri 
manufaktur, struktur industri, mendorong 
pengembangan industri permesinan, mendo-
rong pengembangan bahan baku serat, dan 
industri hulu. Dengan demikian, semangat 

investasi yang dimiliki industri tekstil dan 
produk tekstil lebih menonjol daripada 
semangat transformasi struktural. 

Industri tekstil dan produk tekstil di 
Pulau Jawa memiliki dua kelemahan. 
Kelemahan Pertama, industri tekstil dan 
produk tekstil di Pulau Jawa tidak memiliki 
kinerja yang bagus. Hal itu dapat diketahui 
dari nilai tambah industri yang bersifat 
fluktuatif dan atau pernah mengalami 
penurunan dalam masa yang lama. Nilai 
tambah industri tekstil di Provinsi Jawa Barat 
dan Jawa Tengah pernah meningkat, namun 
hanya selama waktu tertentu. Hanya nilai 
tambah industri tekstil di Jawa Timur yang 
selalu meningkat. Nilai tambah industri 
produk tekstil meningkat selama beberapa 
waktu di Provinsi DKI Jakarta dan meningkat 
terus menerus hanya di Provinsi Jawa Timur. 
Kelemahan kedua, industri tekstil dan 
produk tekstil di Pulau Jawa kurang memiliki 
peran dalam perekonomian. Hanya di Pro-
vinsi Jawa Timur industri tekstil dan produk 
tekstil memiliki peran dalam mengurangi 
jumlah penduduk miskin dan meningkatkan 
PDRB. 

Semangat transformasi struktural yang 
tidak menonjol dan dua kelemahan yang ada 
dapat diinterpretasikan sebagai fenomena 
deindustrialisasi sebagaimana dikemukakan 
oleh Kustanto dkk (2012). Semangat trans-
formasi struktural yang tidak menonjol 
adalah bentuk awal dari deindustrialisasi, 
khususnya deindustrialisasi pada industri 
tekstil dan produk tekstil di Pulau Jawa. Dua 
kelemahan, yaitu kinerja yang menurun atau 
minimal fluktuatif, dan tidak memiliki peran 
dalam pengentasan kemiskinan adalah 
bentuk nyata deindustrialisasi industri tekstil 
dan produk tekstil di Pulau Jawa. 
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Kelemahan berupa tidak memiliki 

peran dalam pengentasan kemiskinan tidak 
berarti industri tekstil dan produk tekstil 
tidak ada hubungan dengan pengentasan 
kemiskinan sebagaimana dikemukakan oleh 
Tambunan (2006). Bahkan, seharusnya 
industri tekstil dan produk tekstil yang 
bersemangat transformasi struktural dan 
mengembangkan sektor hulu seperti industri 
serat, sangat berkontribusi dalam pengen-
tasan kemiskinan, khususnya yang terpusat 
pada sektor pertanian di pedesaan. Hal ini 
disebabkan pengembangan sektor hulu dan 
industri serat akan menyebabkan pengem-
bangan sektor pertanian yang memproduksi 
bahan baku serat. Selanjutnya, pengem-
bangan sektor pertanian yang memproduksi 
bahan baku serat akan berdampak pada 
pengentasan kemiskinan di desa. 

Kelemahan ini menunjukkan bahwa 
industri, termasuk industri tekstil dan 
produk tekstil berada pada fase deindus-
trialisasi, sehingga tidak berperan dalam 
pengentasan kemiskinan, sebagaimana dike-
mukakan oleh Keane dan Velde (2008), 
Sudradjat (2002) atau Mallika (2012)berupa 
fenomena tidak jelasnya peran industri 
dalam perekonomian. Hal itu juga didukung 
oleh tidak adanya indikasi kuat berupa 
fenomena industri sebagai penyebab kemis-
kinan sebagaimana dikemukakan oleh 
Westhuizan (2006), Delarue, dkk (2008) atau 
Coto (2002). Pada berbagai provinsi di Pulau 
Jawa tidak terdapat pola kenaikan nilai 
tambah industri tekstil dan produk tekstil 
bersamaan dengan peningkatan jumlah 
penduduk miskin, kecuali pada industri 
produk tekstil di provinsi DKI Jakarta atau 
industri tekstil di Jawa Barat dan Jawa 
Tengah dari tahun 2001 hingga tahun 2006. 

PENUTUP 

Tujuan penelitian ini untuk meng-
analisis deindustrialisasi pada industri tekstil 
dan produk tekstil di berbagai provinsi di 
Pulau Jawa selain Provinsi Banten. Deindus-
trialisasi terjadi pada bentuk awal berupa 
tidak menonjolnya semangat transformasi 
struktural dan bentuk nyata berupa kinerja 
yang menurun dan tidak berperan dalam 
pengentasan kemiskinan. Bentuk awal 
deindustrialisasi disimpulkan dari analisis 
terhadap jumlah dan keragaman kandungan 
informasi investasi yang lebih dominan dari 
jumlah dan keragaman kandungan informasi 
transformasi struktural, sedangkan bentuk 
nyata deindustrialisasi disimpulkan dari 
analisis grafik garis data nilai tambah 
industri tekstil dan produk tekstil di berbagai 
provinsi di Pulau Jawa selain Provinsi Banten 
serta hubungannya dengan jumlah pendu-
duk miskin dan PDRB berdasarkan harga 
konstan tahun 2000. 

Industri tekstil dan produk tekstil di 
Pulau Jawa harus melepaskan diri dari 
fenomena deindustrialisasi. Hal ini disebab-
kan industri tekstil dan produk tekstil di 
Pulau Jawa adalah industri unggulan yang 
diharapkan mendukung percepatan dan 
perluasan pembangunan ekonomi di Indo-
nesia. Industri tekstil dan produk tekstil di 
Pulau Jawa diharapkan mendukung penca-
paian visi tahun 2025 yaitu mewujudkan 
masyarakat Indonesia yang mandiri, maju, 
adil, dan makmur. 

Industri tekstil dan produk tekstil di 
Pulau Jawa mampu melepaskan diri dari 
fenomena tersebut jika memperkuat dan 
menjadikan jati diri semangat transformasi 
struktural yang berasal dari semangat positif 
revolusi industri dan industrialisasi. Industri 
tekstil dan produk tekstil di Pulau Jawa yang 
memiliki jati diri semangat transformasi 
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struktural akan menarik perkembangan 
sektor primer dan mendorong perkem-
bangan sektor perdagangan dan sektor 
tersier. Industri tekstil dan produk tekstil di 
Pulau Jawa harus berjati diri semangat 
transformasi struktural. 

Penelitian mengenai TFP (total factor 
productivity) dapat dilakukan untuk meng-
gali semangat transformasi struktural pada 
industri tekstil dan produk tekstil di Pulau 
Jawa. Penelitian ini dimulai dengan meng-
hitung dan menganalisis TFP industri tekstil 
dan produk tekstil di pulau Jawa dengan 
menggunakan persamaan pertumbuhan 
ekonomi dan dilanjutkan dengan mendalami 
bentuk-bentuk TFP yang berkaitan dengan 
semangat transformasi struktural. Teknik 
menghitung TFP dan persamaan pertum-
buhan ekonomi dapat mengadopsi teknik 
yang dipakai Ozyurt (2009) yang telah 
mengukur TFP sektor industri di China. 

Pemerintah diharapkan memperkuat 
kebijakan pada industri tekstil dan produk 
tekstil di Pulau Jawa. Membuka peluang 
kepada siapapun untuk berinvestasi dengan 
memberikan berbagai kemudahan dan 
meringankan biaya industri tekstil dan 
produk tekstil dapat dilakukan. Demikian 
juga memberi kesempatan kepada industri 
kecil dan menengah juga dapat dilakukan. 
Namun, yang tidak kalah penting adalah 
bagaimana pemerintah mendorong muncul-
nya semangat transformasi struktural pada 
industri tekstil dan produk tekstil di Pulau 
Jawa. Demikian juga, yang tidak kalah pen-
ting adalah bagaimana pemerintah mendo-
rong semangat transformasi struktural 
menjadi jati diri industri tekstil dan produk 
tekstil di Pulau Jawa.  
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